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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal – hal 
sebagai berikut: 

1. Risk Priority Number (RPN) dari setiap kerusakan adalah 
sebagai berikut: Bearing aus 405; fuse putus 96; modul load 
cell rusak 360; Solenoide valve hook rusak 210; power supply 
rusak 96; IGBT drive rusak 320; solenoid disc brake rusak 
224; lampu rusak 125; bearing steering axis no 7 adalah 150 ; 
bearing steering axis no 12 adalah 448; hose main pump 
hydraulic rusak/pecah 576; hose traveling system leaks 448; 
fuse pump coupler broken 512; seal silinder hydraulic boom 
rusak 35; hose radiator leaks 576; alternator main engine rusak 
10; fuel filter engine tersumbat 320; fan radiator engine pecah 
140; chais crack akibat tertabrak grab 486; baut portal chasis 
putus 50 dan pressure tyre low 80.  

 
2. Dari analisa menggunakan metode FMEA didapatkan 12 part 

yang memiliki resiko kritis antara lain: Bearing cable reel pada 
system elektrik ditemukan aus dengan nilai RPN 405; Modul 
load cell pada elektrikal system rusak dengan nilai RPN 360; 
IGBT drive pada elektrik system rusak dengan nilai RPN 320; 
Bearing pada steering axis no 12 pada elektrik system aus 
dengan nilai RPN 448; hose main pump pada hydraulic system 
rusak/pecah dengan nilai RPN 576 ; hose traveling system 
leaks dengan nilai RPN 448; fuse pump coupler broken dengan 
nilai RPN 512; hose radiator leaks dengan nilai RPN 576; fuel 
filter engine tersumbat dengan nilai RPN 320 dan chais 
sturktur crack yang disebabkan karena tertabrak grab 486. 

 

 



 
 

65 
 

3. Dari analisa menggunakan metode FTA dari 12 part yang 
memiliki resiko kritis didapatkan akar permasalahan sebagai 
berikut: Bearing cable reel pada system elektrik ditemukan aus 
dengan probabilitas 25% ; Modul load cell pada elektrikal 
system rusak dengan probabilitas 19%; IGBT drive pada 
elektrik system rusak dengan probabilitas 16%; Bearing pada 
steering axis no 12 pada elektrik system aus dengan 
probabilitas 22%; hose main pump pada hydraulic system 
rusak/pecah dengan probabilitas 24% ; hose traveling system 
leaks dengan probabilitas 24%; fuse pump coupler broken 
dengan probabilitas 16%; hose radiator leaks dengan 
probabilitas 60%; fuel filter engine tersumbat dengan 
probabilitas 16% dan chais sturktur crack yang disebabkan 
karena tertabrak grab dengan probabilitas 9%. 

4. Tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi resiko kritis 
part adalah sebagai berikut: 
- Bearing cable reel aus  disebabkan karena terkontaminasi, 

greasing kurang, kelebihan beban dan teknik pemasangan 
kurang benar sehingga perlu dilakukan cleaning secara 
berkala, melaksanakan greasing, dilakukan analisa beban 
dan dilakukan penggantian bearing yang sesuai. 

- Modul load cell rusak disebabkan oleh getaran tinggi, 
lokasi lembab dan kelebihan beban sehingga perlu 
dilakukan penambahan klem/dudukan untuk mengurangi 
getaran, dilakukan modifikasi tempat load cell dengan 
pemberian tutup untuk mengurangi kelembapan, dan 
dilakukan analisa kekuatan load cell terhadap beban. 

- IGBT drive rusak disebabkan oleh over current, ruangan 
lembab dan kurang perawatan, sehingga perlu dilakukan 
analisa over current menggunakan tang ampere, 
penambahan sekat pada ruangan drive supaya mengurangi 
kelembapan dan dilakukan cleaning setiam 8 jam ( 1 shift). 

- Bearing pada steering axis no 12 aus disebabkan oleh 
kontaminasi dengan lingkuan sekitar, greasing/perawatan 
kurang, kelebihan beban dan teknik pemasangan kurang 
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benar, sehingga perlu dilakukan cleaning secara berkala 
setiap 8 jam (1 shift) pada saat alat beroperasi, dilakukan 
analisa beban dan bearing diganti sesuai dengan ukuran 
yang dibutuhkan. 

- Hose main pump pada hydraulic system rusak/pecah 
disebabkan oleh pemasangan yang kurang benar, kualitas 
selang yang kurang bagus, over pressure dan temperature 
tinggi, sehingga perlu dilakukan evaluasi pemasangan 
selang, penggantian yang sesuai spesifikasi, dilakukan 
penambahan thermometer dan pemantuan setiap 8 jam (1 
shift) pada saat alat beroperasi. 

- Hose traveling system leaks disebabkan oleh selang 
terjepit, fitting rusak dan temperature tinggi, sehingga 
perlu dilakukan pemantauan secara berkala setiap 8 jam (1 
shift), dilakukan penggantian fitting serta dilakukan 
penambahan alat ukur thermometer, 

- Fuse pump coupler broken disebabkan oleh over current, 
ruangan lembab dan kurang perawatan, sehingga perlu 
dilakukan pemeriksaan menggunakan tang ampere setiap 8 
jam ( 1 shift), dilakukan penambahan penyekat untuk 
mengurangi kelembapan dan dilakukan cleaning setiap 8 
jam ( 1 shift). 

- Hose radiator leaks disebabkan karenaselang terjepit, 
fitting rusak dan temperature tunggi , sehingga perlu 
dilakukan pemeriksaan secara berkala pada tiap shift, 
dilakukan penggantian fitting dan penambahan 
thermometer. 

- Fuel filter tersumbat dikarenakan kualitas bahan bakar 
kurang bagus dan tangka kotor sehingga perlu dilakukan 
cleaning pada tangka dan pengujian bahan bakar di 
laboratorium. 

- Struktur retak dikarenakan tertabrak grab, hal – hal yang 
mempengaruhi pengoperasian HMC ketika menggunakan 
attachment Grab adalah kecepatan angin, kamera dan 
operator kurang kompeten. Untuk menanggulangi hal 
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tersebut perlu dilakukan penambahan safety system yaitu 
ketika kecepatan angina sudah melebihi 15 knots maka 
akan muncul alarm. Selain itu perlu dilakukan sertifikasi 
terhadap oprator crane (SIO) yang dikeluarkan oleh 
disnaker dan penambahan SOP kerja pada crane. 

 
 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengolahan data, analisis dan 
mengambil kesimpulan maka penulis akan memberikan saran 
kepada perusahaan yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk melakukan peningkatan performa Harbour Portal crane di 
PT Pelindo III Cabang Tanjung Perak. 
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